ABSTRAK

Siti Julaeha: Pengembangan Sumbaer Daya Manusia Penyandang
Disabilitas dalam Meningkatkan Kemandirian Ekonomi.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset terbesar dalam
sebuah Negara.. Sumber daya manusia yang yang mampu berdiri dan
menghidupi diri sendiri. Diff’s Refleksiologi hadir menjadi salah satu
lembaga yang mempekerjaan sahabat disabilitas. Peluang pekerjaan
yang di sediakan oleh Diff’s Refleksiologi menjadi program
pemberdayaan penyandang disabilitas untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi masyarakat disabilitas.

Penelitian ini menggunakan metode deskrifif dengan
menggunakan jenis data kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi wawancara dan studi dokumentasi analisis data.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis program dan proses
pemberdayaan sumber daya manusia penyandang disabilitas dalam
memandirikan ekonomi. Adapaun permasalahan yang diteliti adalah
program dan proses pemberdayaan penyandang disabilitas, mulai dari
konsep, tahapan pelaksanaan, dan analisis para penyandang disabilitas
dalam kemandirian sebelum dan sesuadah bekerja di Diff’s
Refleksiologi.

Penelitian ini didasarkan pada teori pemberdayaan (empowering
people theory) yang dikemukakan oleh pakar dalam pekerjaan sosial dan
teori kebutuhan dasar (basic needs) yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow. Pemberdayaan menunjukan pada kemampuan orang,
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki
kekuatan dalam memenuhi , kebutuhan dasarnya Dalam konteks
pembangunan masyarakat, pemberdayaan menekankan partisipasi aktif
dari masyarakat untuk mendayagunakan potensi atau softskill yang ada
pada masyarakat secara maksimal sehingga pemberdayaan menjadi
landasan dan strategi dalam efisiensi sebagai sebuah pemecahan
masalah sosial dan ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Diff’s
Refleksiologi menggunakan strategi Aras Mezzo sebagai upaya dalam
memberdayakan masyarakat. pemberdayaan ekonomi khususnya
kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan dalam meningkatkan
dan memanfaat kan potensi diriPenelitian ini menunjukan bahwa Diff’s
Refleksiologi  berorientasi pada kemaslahatan umat sebagai
pemberdayaan masyarakat dalam memandirikan ekonomi masyarakat
disabilitas.
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